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1. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum membahas pengertian pendidikan agama Islam,
penulis akan terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan pada
umumnya. Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan
memberinya awalan “pe” dan akiran “kan” mengandung arti
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula
berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berartikan
bimbingan yang diberkan kepada anak.Istilah ini kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education yang berarti
pengembangan atau bimbingan.Dalam bahasa Arab istilah ini sering
diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.1
Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.2
1 Prof. DR. H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia. 2004. h.
1.
2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: PT. Al-
Ma’arif. 1981. h. 19.
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Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya
pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-
tingginya.3
Berdasarkan semua definisi itu, dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa pendidikan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan oleh orang dewasa
yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada anak didik, demi
terciptanya insan kamil.
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani, dan rohan
berdasarkan Al-Qur’an terhadap anak-anak agar terbentuk kepribadian
Muslim yang sempurna.Disamping itu jugapendidikan agama Islam
adalah menanamkan akhlak mulia di dalam jiwa anak dan masa
pertumbuhannya, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan
jiwa serta berakhlak mulia yang merupakan misi yang dibawa Nabi
Muhammad SAW ketika diutus sebagai Rosulullah.
 قلاخلأا مراكم مّمتلأ تثعباّمنإ)وريراخبلا ها(
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus oleh Allah,
untuk menyempurnakan akhlak.” HR. Bukhori.
3 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
2005. h. 4.
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b. Dasar-dasar Tujuan Pendidikan Agama Islam
Yang dimaksud dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan
dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat.Hal ini didasarkan
bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat
hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya
pegangan hidup.4
Berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupn
tujuannya haruslah mengacu kepada penananaman hilai Islam dan
tidak dibenarkan melupakan etika sosial dan moralitas sosial.
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan
dan mengingkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.5
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang
tua dalam keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai
macam ilmu pengetahuan.Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah.
Dengan masuknya anak ke sekolah, maka terbentuklah hubungan
4 Abdul Majid, A.Ag, et.ol, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Bandung: PT Remaja Rosdakarta. 2004. h. 133.
5Ibid. h. 135
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antara rumah dan sekolah karena antara kedua lingkungan itu terdapat
objek dan tujuan yang sama, yakni mendidik anak.6
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran
yang sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah
mengatur pola hidup manusia baik dalam hubungannya dengan
Tuhannya maupun berinteraksi dengan sesamanya. Untuk itu sebagai
benteng pertahanan diri anak didik dalam menghadapi berbagai
tantangan di atas, kiranya untuk menanamkan pendidikan agama yang
kuat dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan agama ini, pola
hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah digariskan
agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam
jurang keterbelakangan mental.
Pendidikan agama Islam sebagai usaha membina dan
mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek kerohanian dan
jasmaninya juga harus berlangsung bertahap. Oleh karena suatu
pematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau
pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui
proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan atau
pertumbuhannya.7
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang studi
yang harus dipelajari dalam rangka menyelesaikan pendidikan pada
6 DR. Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992.
h. 76.
7 Prof. H. M. Arifin, M.Ed, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bina Aksara,
1987. h. 10.
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tingkat tertentu, yang didesain dan diberikan kepada pebelajar yang
beragama Islam agar mereka dapat mengembangkan dan
meningkatkan keberagamaan.8
Dengan pengertian bahwa Pendidikan Agama Islam salah
satu atau sekelompok bidang studi yang harus dipelajari dan
dikuasai siswa dalam jenjang pendidikan tertentu sebagai salah
satu syarat kelulusan dari jenjang tersebut.Pendidikan Agama
Islam dalam sekolah umum terangkum dalam materi Pendidikan
Agama Islam secara utuh menjadi suatu kesatuan mata pelajaran
sedangkan di madrasah terdiri dari beberapa macam mata
pelajaran.
Pendidikan agama Islam juga diartikan sebagai usaha sadar
untuk mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan,
bimbingan, pengajaran dan atau latihan. Penyelenggaran
pendidikan agama Islam harus memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama
untuk mewujudkan persatan nasional.Pendidikan ini dimaksudkan
sebagai usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan kepada
Allah. Peningkatan dan ketakwaan dan keimanan dilakukan untuk
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek
Jakarta,Remaja Rosdakarya, 1999, Cet. 2, h. 73.
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mengantisipasi dampak negatif dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.9
Pendidikan Agama Islam secara umum meliputi pendidikan
tauhid atau pendidikan keimanan atau pendidikan rabbani, ini
unsur pertama yang harus ditanamkan pada diri seorang muslim
agar mengenal tuhan. Pendidikan tauhid akan menghasilkan
seorang yang mukmin atau beriman. Selain pendidikan tauhid
adalah pendidikan ibadah, yaitu pendidikan yang mengatur tentang
hubungan manusia dengan tuhan. Pendidikan ibadah akan
menghasil seorang muslim, seorang yang selalu mengabdi
beribadah kepada tuhannya. Dan pendidikan selanjutnya adalah
pendidikan muamalah.Pendidikan ini mengatur hubangan manusia
dengan sesama manusia. Keberhasilan pendidikan muamalah akan
menjadikan seorang yang muhsin, selalu berbuat baik dengan
dilandasi keimanan dan keislamannya. Pendidikan Agama Islam
dengan segala variabelnya bersumber pada tiga hal yaitu al-Qur’an,
al-Hadits dan ijtihad.
Materi Pendidikan Agama Islam meliputi beberapa materi
yang mencakup jenis materi yag akan mengantarkan kepada
peserta didik pada tujuan pendidikan. Melalui materi-materi
tersebut diharapkan peserta didik mampu mencapai tujuan yang
9 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi Misi dan
Aksi, cet. 1, (Jakarta : PT. Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hlm. 40.
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pendidikan dikehendaki oleh kurikulum.Jadi materi atau bahan ajar
merupakan bagian terpenting bagi tercapainya tujuan pendidikan.





d. Materi pengembangan personal10
Materi dasar merupakan materi pokok yang penguasaannya
menjadi kualifikasi lulusan dari pembelajaran yang bersangkutan.
Materi dasar ini berisi tentang materi-materi pokok keislaman yang
harus dikuasai, antara lain: ilmu tauhid, fiqh, dan akhlak.
Sedangkan materi sekuensial merupakan materi pendukung
yang memperkuat pengetahuan peserta didik dalam memamahi
materi pokok, materi ini tidak secara langsung mengantarkan
peserta didik pada peningkatan dimensi keberagamaan, tetapi
sebagai landasan untuk mengokohkan materi dasar, yang meliputi :
ilmu al-Qur’an, ilmu Hadits, dan Ushul Fiqh.
Materi instrumental adalah materi yang dijadikan sebagai
alat untuk menguasai materi dasar dan materi sekuensial, seperti
bahasa Arab sebagai alat untuk menguasai dan mempermudah
pemahaman terhadap al-Qur’an dan al-Hadits.
10Ibid, hlm. 83.
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Materi pengambangan personal adalah materi yang
diberikan kepada peserta didik untuk membentuk kepribadian yang
diperlukan dalam kehidupan bergama seperti ilmu sejarah/tarikh.
Diharapkan melalui cerita dan hikayat yang ada dalam sejarah
seorang siswa mampu mengambil teladan dan mengembangkan
dalam kehidupannnya.
Materi tersebut disusun sebagai usaha untuk mewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam rangka hubungan
manusia dengan Allah, antara manusia dan sesama manusia, antara
manusia dengan dirinya sendiri dan hubungan manusian dengan
makhluk lain, termasuk dengan alam lingkugannya. Materi
pendidikan Agama Islam sarat dengan nilai-nilai bagi
pembentukan pribadi muslim.
c. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Tujuan pendidikan agama Islam ditekankan pada
terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
yang maha Esa.Untuk itu ditekankan kompetensi atau kemampuan
dasar yang perlu dicapai oleh setiap peserta didik pada setiap
jenjang pendidikan.
Pendidikan agama Islam di SMP bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
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manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan
ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlaq mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta
untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.11
Pendidikan agama Islam dalam implementasi pada
pembelajaran di sekolah harus mempunyai dua kompetensi, yaitu :
1. Kompetensi Pendidikan agama Islam
Siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, berakhlaq
mulia yang tercermin dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya serta mampu
menghormati agama lain dalam kerangka kerukunan antar
umat beragama.
2. Kompetensi spesifik pendidikan agama Islam
Dengan landasan al-Qur’an dan sunnah nabi, siswa beriman
dan bertaqwa kepada Allah, berakhlaq mulia yang tercermin
dalam kehidupan sehari-hari dalam hubungannya dengan
Allah, sesama manusia dan alam sekitar, mampu membaca
dan memahami al-Qur’an, mampu beribadah dan
bermuamalah dengan baik dan benar serta mampu menjaga
kerukunan intern dan antar umat beragama.12
11 Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi SLTP, Jakarta, DIRJEN Pendidikan Dasar dan Menengah, 2004, hlm. 340.




Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian
seseoarang yang terbentukdari hasil internalisasi berbagai
kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasanuntuk cara
pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. Kebajikan terdiri dari
sejumalah nilai. Moral dan norma, seperti jujur, berani bertindak,
dapat dipercaya dan hormat pada orang lain. Interaksi seseorang
dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan
bangsa.13
Menurut Aristoteles karakter yang baik sebagai kehidupan
dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan
dengan diri seseorang dengan yang lain.14
Karakter menurut Michel Novak, merupakan campuran
kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasikan oleh
tradisi religious, cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang
berakal sehat yang ada dalam sejarah.15
Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami ini
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang
13 Kementrian Pendidikan  Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter, Pedoman Sekolah, Jakarta
2010, h. 5
14 Terjemahan  Thomas Lickona, Educating For Charakter (Mendidik Untuk
Membentuk Karakter), Ed. 1, Jakarta, Bumi Aksara, 2012, h. 81
15Ibid.
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baik, jujur, bertanggungjawab, menghormati orang laid an karakter
mulia lainnya. Pengertian Lickona ini mirip dengan apa yang
diungkapkan Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya dengan
habit atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter yaitu dimulai
dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya dan
pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik itu.
Berdasarkan berbagai definisi diatas dapat diperoleh
pengertian jelas tentang pendidikan karakter, yaitu karakter
merupakan sesuatu yang mengualifikasi seseorang atau peribadi,
keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang bertindak tanpa
berfikir, keadaan atau kondisi jiwa yang bersifat bathiniah, sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, cara
berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk
hidup dan bkerjasama, baik dalam hidup baik dalam lingkuo
keluarga, masyarakat bangsa dan Negara.
Adapun pendidikan karakter secara ringkas berdasarkan
definisi-definisi diatas pendidikan yang menanamkan dan
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik,
sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga,
masyarakat maupun sebagai warga Negara.
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Dalam pendidikan karakter disekolah semua komponen-
komponen pemangku kepentingan harus dilibatkan termasuk
komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktifitas atau
kegiatan kokurikuler, pemberdayan sarana prasarana, pembiayaan
dan ethos kerja seluruh warga sekolah. Dengan demikian
diharapkan pendidikan karakter juga bisa dimaknai sebagai suatu
prilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan
dilandasi dengan karakter.
Berdasarkan beberapa pemahaman di atas penulis
mendefinisikan karakter itu terdiri dari nilai operatif, nilai dalam
tindakan. Seiring dengan suatu nilai menjadi suatu kebaikan, suatu
disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi
dengan cara yang menurut moral itu baik. Karakter demikian
memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, pengetahuan moral,
perasaan moral dan prilaku moral.Karakter yang baik terdiri dari
mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik dan
melakukan hal-hal yang baik.16
Di samping guru yang menjadi faktor terpenting dalam
proses pendidikan, murid juga termasuk salah satu paktor yang
menyebabkan proses belajar mengajar. Antara guru dan murid
16 Agus Wibowo, Op. Cit, h. 33
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merupakan bagian yang integral yang tidak dapat dipisah –
pisahkankan dari keseluruhan sistem pendidikan ataupun
pembelajaran. Disatu pihak anak didik merupakan individu yang
melakukan proses belajar, dan pihak lain guru sebagai pelaksana
pembelajaran yang dituntut untuk dapat menciptakan kondisi
belajar yang mengarahkan anak didik untuk selalu aktif dalam
menerima pembelajaran serta melaksanakan aktivitas belajarnya.
Dalam hal ini Sardiman mengemukakan bahwa: Yang penting
bagaimana guru menciptakan kondisi atau suasana belajar yang
mengarahkan murid itu melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini
sudah barang tentu peran guru sangat penting. Bagaimana guru
melakukan aktivitas belajar dengan baik. Untuk dapat belajar
dengan baik diperlukan proses yang baik pula.17
Untuk dapat menumbuhkan dan meninbulkan aktivitas
belajar kepada anak didiknya, seorang guru harus melakukan
usaha-usaha dengan menggunakan teknik atau metode yang dapat
mengaktifkan anak didiknya dalam belajar, serta dengan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki guru maka diharapkan
murid selalu aktif dalam menjalankan proses belajar mengajar.
Tugas guru dalam interaksi belajar mengajar adalah
mengaktifkan murid belajar dengan menyediakan kondisi belajar
seoptimal mungkin seperti Kondisi belajar yang optimal dapat
17 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajawali Pers, Jakarta,
1987, Hal:77
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tercapai apa bila guru mempunyai kemampuan dan kecakapan
dalam mengatur murid, mengatur sarana pembelajaran serta
pengendalian dalam suasana yang menyenangkan. Karena hal ini
besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Burhanuddin harahap menyatakan bahwa kompetensi guru adalah :
“Menguasai bahan pelajaran, mengelola program mengjar,
mengelola kelas, menggunakan media, mengelola interaksi belajar
siswa, mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan
penyusunan dan menyelengarakannya, mengenal administrasi
disekolah yang efektif dan efisien.18
Kadang kita beranggapan Tugas guru  hanya sekedar
memindahkan ilmu pengetahuan kepada anak didik, akan tetapi
bagaimana anak didik dapat memusatkan perhatiannya terhadap
materi pelajaran yang disajikan. Dalam pelaksanaaan pembelajaran
guru harus menyadari peranannya yang bertindak sebagai pemberi
pengaruh dan pemberi fasilitas untuk terjadinya proses belajar
mengajar yang mendorong anak didik selalu aktif dalam kegiatan
belajar. Nah Agar terjadi proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien.
Muhammad Ali dalam bukunya Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar menyatakan:
18 Burhanuddin Harahap, Supervise Pendiddikan, Cv, Damai Jaya, Jakarta, Hal :
19- 20.
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“ Proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada satu
persoalan yaitu : bagaimana guru memberikan kemungkinan bagi
siswanya agar proses belajar yang efektif atau dapat mencapai
dengan hasil sesuai dengan tujuan.”19
b. Hakikat Pendidikan Karater
Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan
karakter sebagaimana diamanatkan dalam pancasila dan
pembukaan UUD 1945 serta mengatasi permasalahan saat ini,
maka pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah
satu program prioritas pembangunan nasional. Semangat itu secara
insplisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, dimana pendidikan karakter
ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi
pembangunan nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat berakhlak
mulia, bermoral, beretika, berbudaya dab beradab berdasarkan
falsafah pancasila.20
Atas dasar itu, pendidikan karakter bukan sekedar mana
yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan
menanamkan kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga
peserta didik menjadi faham tentang mana yang benar dan mana
yang salah, mampu merasakan nilai yang baik dan biasa
19 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru,
Bandung, 1982 Hal: 1
20 Daryanto Suryati Darmiatun, ImplementasiPendidikan Karakter di Sekolah.
Gava Media, Yogyakarta, 2013. hal. 41
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melakukannya. Dengan kata lain pendidikan karakter yang baik
harus melibatkan bukan saja aspek pengetahuan yang baik akan
tetapi juga merasakan dengan baik atau loving good dan prilaku
yang baik atau moral action. Pendidikan karakter menekankan pada
kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan dilakukan.
Pendidikan juga merupakan salahsatu strategi dasar dari
pembangunan karakter bangsa yang dalam pelaksanaannya harus
dilakukan secara koheren dengan beberapa strategi lain. Strategi
tersebut mencakup, yaitu sosialisasi/penyadaran, pemberdayaan,
pembudayaan dan kerjasama seluruh komponen bangsa.
Pembangunan karakter dilakukan dengan pendekatan sistematik
dan integratif dengan melibatkan keluarga, satuan pendidikan,
pemerintah, masyarakat dan lain sebagainya. Sehingga satuan
pendidikan adalah komponen penting dalam pembangunan karakter
yang berjalan secara sistematik dan integratif bersama dengan
komponen lainnya.21
c. Tujuan Pendidikan Karakter
Dalam buku Pendidikan Karakter Dalam Persefektif Islam
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi baik.22
21 Ibid. hal. 42
22 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persefektif Islam PT
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2011. hal. 30
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Dalam sejarah Islam, Rasulallah juga menjelaskan bahwa
misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk
mengupayakan pembentukan karakter yang baik.
Pakar pendidikan Indonesia, Fuad Hasan dengan tesis
pendidikan yakni pembudayaan, juga ingin menyampaikan hal
yang sama dengan tokoh-tokoh pendidikan yang lain. Menurutnya,
pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan
norma-norma sosial. Sementara Mardiatmadja menyebut
pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan
manusia.23
Pemaparan-pemaparan tokoh-tokoh pendidikan diatas
menunjukkan bahwa pendidikan sebagai nilai universal kehidupan
memiliki tujuan pokokyang disepakati disetiap zaman, pada setiap
kawasan dan dalam semua pemikiran. Artinya dengan bahasa
sederhana tujuannya itu adalah mengubah manusiamenjadi lebih
baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan
guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik, guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup
keteladanan bagaimana prilaku guru, cara guru berbicara atau
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi dan berbagai
hal terkait lainnya.
23 Ibih. hal. 30
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Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk
bangsa yang tangguh, kompetetif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleransi, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semuanya dijiawai oleh imn dan takwa kepada
Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.24
Sedangkan menurut salah seorang pakar pendidikan
Darmawan Iskandar menyatakan bahwa pendidikan merupakan
proses yang terjadi secara terus menerus dari penyesuaian yang
lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara
fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti
termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan
kemanusiaan dari manusia.
Pendidikan karakter juga pada intinya bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di
sekolah yang mengarah  pada pencapaian pembentukan karakter
atau akhlak yang mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan
seimbang sesuai standar kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari.25
24 Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, Opcit. hal. 44
25 Ibid. hal. 45
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Pendidikan karakter juga berfungsi: (1) mengembangkan
potensi dasar agar berhati baik, berfikiran baik dan berprilaku baik.
(2) memperkuat dan membangun prilaku bangsa yang multikultur.
(3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetetif dalam
pergaulan dunia. Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai
media yang mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat,
pemerintah dan media masa
d. Ciri-ciri Dasar Pendidikan Karakter
Ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter yaitu:
1. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur
berdasarkan hirarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif
setiap tindakan.
2. Koherensi yang member keberanian membuat seseorang
teguhpada prinsip dan tidak mudah terombang-ambing pada
situasi baru atau takut resiko. Koherensi merupakan dasar
yang membangun rasa percaya satu sama lain. Tidak adanya
koherensi dapat meruntuhkan kredibelitas seseorang.
3. Otonomi, diman seseorang menginternalisasikan aturan dari
luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Dapt dilihat lewat
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh dari pihak
lain.
4. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan
seseorang guna menginginkan apa yang dipandang baik. Dan
kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen
yang dipilih.26
26 Ibid. hal. 36
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e. Prinsip Pendidikan Karakter
Karakter tidak dapt dikembangkan secara cepat dan segera
tetapi harus melewati suatu proses yang panjang, cermat dan
sistematis. Berdasarkan persepektifyang berkembang dalam sejarah
pemikiran manusia, pendidikan karakter harus dilakukan
berdasarkan tahap-tahap perkembangan anak sejak usia dini
sampai dewasa.27
Menurut Psikolog Kohlberg dan ahli pendidikan dasar
Marlene yang dikutip dari Abdul Majid dan Dian Andayani
terdapat empat tahap pendidikan karakter, yaitu:
1. Tahap pembiasaan sebagai awal perkembangan karakter anak
2. Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap, prilaku
dan karakter anak
3. Tahap penerapan berbagai prilaku dan tindakan anak dalam
kehidupan sehari-hari
4. Tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi dari para siswa
melalui penilaian terhadap seluruh sikap dan prilaku yang
telah mereka fahami dan lakukan dan bagaimana dampak dan
manfatnya dalam kehidupan baik bagi dirinya maupun orang
lain.28
Jika seluruh tahap ini telah dilalui, maka pengaruh
pendidikan terhadap pembentukan karakter peserta didik akan
berdampak secara berkelanjutan.
f. Nilai-nilai Pembentukan Karakter
Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah
mengembangkan dan melaksanakan nilai-nilai pembentukan
27 Ibid. hal. 108
28 Ibid. hal 109
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karakter melaului program operasional satuan pendidikan masing-
masing. Hal ini merupakan prakondisi pendidikan karakter pada
satuan pendidikan yang untuk selanjutnya pada saat ini diperkuat
dengan 18 nilai hasil kajian empiris Pusat Kurikulum,
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan
karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama,
pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:  (1)
Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6)
Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa ingin tahu, (10)
Semangat kebangsaan (11) Cinta tanah air (12) Menghargai
prestasi, (13) Bersahabat/kumunitatif, (14) Cinta damai, (15)
Gemar membaca, (16) Peduli lingkungan, (17) Peduli sosial, dan
(18) Tanggung jawab.29
3. Pendidikan Karakter Dalam Islam
a. Karakter dalam Sudut Pandang Islam
Dalam Islam tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari
etika-etika Islam. Dan pentingnya komparasi antara akal dan
wahyu dalam menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk
diperdebatkan. Bagi kebanyakan muslim segala yang dianggap
halal dan haram dalam Islam dipahami sebagai keputusan Allah
tentang benar dan baik, dalam Islam itu sendiri terdapat tiga nilai
utama penting, yaitu akhlak, adap dan keteladanan.
Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggungjawab sealain
syaria’t dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adap merujuk
kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkahlaku yang baik.
Dan keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang
29 Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, Opcit. hal. 47
31
ditampilkan oleh seorang muslim yang baik yang mengikuti
keteladanan nabi Muhammad SAW.30
Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama,
pendidikan karakter dalam Islam tentunya memiliki keunikan dan
pebedaan dengan pendikan didunia barat. Perbedaan tersebut
mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama didalamnya
yang mencakup tentang hukum dan moralitas dan pahala di akhirat
sebagai motivasi prilaku bermoral.
Pendidikan semacam ini membuat pendidikan karakter
dalam Islam lebih cenderung pada teaching right and wrong. Atas
kelemahan ini pakar-pakar pendidikan Islam kontemporee seperti
Muhammad Iqbal, Sayyed Hosen Nasr, Naquib Al-Attas dan Wan
Daud menawarkan pendekatan yang memungkinkan pembeicaraan
yang menghargai bagaimana pendidikan moral dinilai, difahami
secara berbeda dan membangkitkan pertanyaan mengenai
penerapan model pendidikan bermoral.31
Hal penting yang dapat disimpulkan dari penjelasan diatas
adalah kekayaan pendidikan Islam dengan ajaran moral yang
sangat menarik untuk dijadikan content dari pendidikan karakter.
Namun demikian, pada tataran operasional, pendidikan Islam
belum mampu mengolah content ini menjadi materi yang menarik
dengan metode dan teknik yang efektif.
30 Ibid. hal. 58
31 Ibid. hal. 59
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b. Pribadi Rasulallah sebagai contoh Pembentukan Karakter
Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter
pribadi Rasulallah SAW. dalam pribadi Rasul bersemai nilai-nilai
akhlak yang mulia dan agung. Al quran dalam surat al-Ahzab ayat
21 menyatakan:
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulallah suri
tauladan yang baikbagimu yaitu bagi orang-orang yang
berharaprahmat Allah di hari akhir dan banyak menyebut nama
Alah.
Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam
kehidupan sehari-hari. Pembinaan akhlak dimulai dari individu.
Hakikat akhlak itu memang individual, meskipun ia dapat berlaku
dalam konteks yang individual yang kemudian diproyeksi
menyebar ke individu-individu lainnya, lalu setelah jumlah
individu yang tercerahkan secara akhlak menjadi banyak dengan
sendirinya akan mewarnai kehidupan masyarakat.
Pembinaan akhlak selanjutnya dilakukan dalam langkungan
keluarga dan harus dilakukan sedini mungkin sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Melalui
pembinaan akhlak pada setiap individu dan keluarga akan tercipta
peradaban masyarakat yang tenteram dan sejahtera.
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Dalam Islam akhlak menempati kedudukan penting dan
dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu kehidupan
masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat An-
Nahl ayat 90 berbunyi:
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran
Prinsip akhlak Islami termanifestasi dalam aspek kehidupan
yang diwarnai keseimbangan, realis, efektif, efesien. Azasmanfaan,
disiplin dan terencana serta memiliki dasar analisis yang cermat.
Ajaran akhlak senantiasa bersifat praktis, dalam arti
langsung dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat . ajaran
akhlak yang bersifat antifatif terhadap kebutuhan perubahan,
memiliki sejumlah prinsip yang lentur yang dapat mengarahkan
warga masyarakat pada perubahan, misalnya adalah prinsip
membawa mamfaat. Prinsip inilah yang menjaga agar reaksi-reaksi
sesaat yang umunyanegatif terhadap gagasa dan gaya baru, justru
tidak mematikan.
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B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Tidak jauh berbeda dari penelitian-penelitian lain seperti yang telah
banyak di lakukan mahasiswa yang lain. Penelitian ini tentang
Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri V Desa Pematang Duku kecamatan
Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
Adapun penelitian yang pernah dilakukan oleh Marliya Soliha pada
tahun 2011 mengenai Penanaman Karakter Pada Siswa di Madrasah
Aliyah Negeri I Siak. Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan ciri-ciri
karakter peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri I Siak antara lain:
semangat, bertanggung jawab, saling menghormati, disiplin, dan sopan.
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta
didik di Madrasah Aliyah Negeri I Siak antara lain: memaksimalkan
penyampaian materi pendidikan agama, mengadakan kajian keislaman,
membiasakan siswa untuk melaksanakan budaya/kultur sekolah yang baik,
membiasakan siswa untuk selalu shalat berjama’ah di sekolah,
membiasakan siswa untuk selalu berdo’a, dan memanfaatkan moment
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) untuk pembinaan akhlak.  Upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri I Siak dapat dikatakan berhasil dengan memenuhi
target. Ciri-ciri karakter peserta didik di sekolahan tersebut mayoritas bisa
membaca Al-Qur’an, sehingga tidak merasa khawatir bilamana mereka
bergaul dengan golongan para pemuda yang di luar lingkungan sekolah
35
tersebut. Diharapkan dari pengembangan program budaya sekolah, siswa-
siswi ada perubahan karakter yang mendasar. Pengembangan budaya
dalam rangka membentuk karakter siswa, ikut dalam kegiatan belajar-
mengajar pada seluruh materi pelajaran.
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan secara khusus penelitian
Implementasi Pendidikan Agama Islam belum pernah di teliti oleh orang
lain. Atas alasan itulah penulis tertarik untuk melakukan kajian dengan
memfokuskan topik di atas.
